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ABSTRACT

This research aims to analyze the fisheries lexicon in the Sasak language using a lexicographic approach.
This research focuses on collecting, classifying, and analyzing words related to fisheries in the Sasak
language, taking into account lexicographic aspects such as meaning, form, and use of words. This
research method includes interviews with local fishermen, fish traders, and anglers, field observations,
and analysis of texts related to fisheries in the Sasak language. The results of this research show that
the Sasak language fisheries lexicons are grouped into two forms, namely monomorphemic forms and
polymorphemic forms. The results of this research contribute to further understanding of the fisheries
lexicon in the Sasak cultural context and provide a basis for the development of dictionaries or other
lexicographic resources that can be used by researchers, translators, and local communities. In addition,
this research provides insight into the relationship between language and local wisdom related to fisheries,

which can be the basis for preserving and developing local culture.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis leksikon perikanan dalam bahasa Sasak dengan
pendekatan leksikografi. Penelitian ini berfokus pada pengumpulan, klasifikasi, dan analisis
kata-kata yang terkait dengan perikanan dalam bahasa Sasak dengan memperhatikan aspek
leksikografi, seperti makna, bentuk, dan penggunaan kata. Metode penelitian ini mencakup
wawancara dengan nelayan lokal, pedagang ikan, pemancing, observasi lapangan, dan analisis teks
terkait perikanan dalam bahasa Sasak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leksikon-leksikon
perikanan bahasa Sasak dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu bentuk monomorfemis dan
bentuk polimorfemis. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang
leksikon perikanan dalam konteks budaya Sasak dan menyediakan dasar untuk pengembangan
kamus atau sumber leksikografi lainnya yang dapat digunakan oleh peneliti, penerjemah; dan
komunitas lokal. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan tentang hubungan-antara
bahasa dan kearifan lokal terkait perikanan yang dapat menjadi dasar untuk pelestarian dan
pengembangan budaya lokal.
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A. PENDAHULUAN

Pulau Lombok merupakan bagian dari wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).
Pulau Lombok termasuk wilayah yang kaya dengan berbagai macam hasil ikan, baik
ikan tawar maupun ikan laut. Hal ini disebabkan Pulau Lombok dibelah oleh banyak
sungai dan dikelilingi laut. Berdasarkan data dari BPS NTB (t.t.) jumlah sungai yang
membelah Pulau Lombok sebanyak 1 sungai besar dan 196 sungai kecil, dan data
dari Direktorat Kepolisian Perairan Daerah Nusa Tenggara Barat (2017), perairan laut
yang mengelilingi Pulau Lombok seluas 2.881,18 km?. Dengan banyaknya sungai
yang membelah Pulau Lombok dan perairan laut yang mengelilinginya, tentu Pulau
Lombok sangat kaya dengan berbagai macam ikan, baik ikan tawar maupun ikan laut.

Terkait dengan penamaan ikan-ikan tersebut, bahasa Sasak mempunyai istilah
tersendiri. Nama-nama ikan dalam bahasa Sasak yang tersendiri tersebut bisa
memperkaya kosakata bahasa Indonesia. Pemerkayaan kosakata bahasa Indonesia
dilakukan melalui penambahan kosakata dari kosakata bahasa daerah dan bahasa
asing. Pemerkayaan kosakata melalui kosakata bahasa lain adalah hal yang lazim
terjadi. Semua bahasa modern menyerap bahasa lain untuk memenuhi konsep-konsep
dalam berbagai ranah. Tidak satu pun bahasa dunia yang steril dari leksikon bahasa
lain.

Bahasa daerah adalah sumber pengayaan bahasa Indonesia. Leksikon-leksikon
bahasa daerah yang tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia bisa meningkatkan
daya ungkap bahasa Indonesia. Pengayaan leksikon dari bahasa daerah bisa dari mana
saja termasuk dari segi budaya, seperti kekerabatan, kuliner, adat-istiadat, kekayaan
flora dan fauna. Contoh, leksikon bahasa Indonesia yang bertalian dengan kata
adat-istiadat adalah kata siger ‘perhiasan kepala pengantin wanita yang terbuat dari
logam, berbentuk seperti tanduk kerbau, berlekuk tujuh atau sembilan, dan dihiasi
dengan batu permata’, berugak ‘bangunan berupa panggung, terbuka dengan empat
atau enam tiang, beratap, berbentuk seperti lumbung (KBBI, 2018).

Penelitian yang berkaitan dengan istilah-istilah perikanan pernah dilakukan
beberapa peneliti, di antaranya penelitian yang dilakukan Akhrianti & Gustomi
(2018), Diansyah et al. (2018), Rahma & Trianto (2018), Roveneldo (2018), Faruk
et al. (2019), Kour & Hibata (2019), Salim et al. (2019), Suryadi et al. (2019),
Hermirita & Elvyra (2020), Indaryanto et al. (2020), Igbal et al. (2020), Kartika
& Susanti (2020), Muhammad et al. (2020), Nane (2020), Rofiqoh et al. (2020),
Saputra & Gunawan (2020), Endraswari et al. (2021), Hidayaturrahmah (2021),
Inocencia et al. (2021), Kartika & Sari (2021), Kholis et al. (2021), Raharjo &
Rachimi (2021), Roat & Manu (2021), Saleky et al. (2021), Maloky et al. (2022),
dan Yamin et al. (2022).

Akhrianti & Gustomi (2018) telah berhasil mengidentifikasi 63 spesies dari
24 famili ikan air tawar di perairan Pulau Bangka, sementara 2 spesies ikan tidak
teridentifikasi. (Rahma & Trianto, 2018) telah menemukan sepuluh jenis ikan di
perairan Danau Lindu Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah, yaitu ikan mujair
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(Oreochromis mossambicus), ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan mas (Cyprinus
carpio), ikan betok (Anabas testudineus), ikan gurami (Osphronemus gourami), ikan
sidat (Anguilla marmorat), ikan kepala timah (Aplocheilus panchax), ikan lele (Clarias
batrachus), ikan gabus (Channa striata), dan ikan tawes (Puntius gonionatus). Faruk et
al. (2019) telah berhasil menemukan komposisi jenis ikan di perairan Mangrove Desa
Pasir Kabupaten Mempawah yang terdiri atas 12 famili dan 23 genus (teridentifikasi
dan tidak teridentifikasi). Hermirita & Elvyra (2020) telah menemukan di Sungai
Kampar Kiri Kabupaten Kampar Provinsi Riau sebanyak 3 jenis ikan genus Pangasius.
Tiga jenis ikan tersebut yaitu patin putih (Pangasius hypophthalmus), patin getah
(Pangasius nasutus), dan patin keramba (Pangasius pangasius). Kour & Hibata
(2019) telah berhasil mengidentifikasi alat tangkap yang dikategorikan sangat ramah
lingkungan adalah tangkap pancing tangan (hand line) dengan skor 29,1 dan panah
(spear gun) dengan skor 28,3. Sedangkan alat tangkap yang ramah lingkungan, yaitu
pukat cincin (purse seine) dengan skor 24,5 dan jaring insang dasar (bottom gill net)
dengan skor 25,6. Salim et al. (2019) telah mengidentifikasi, (1) 73 jenis ikan hasil
tangkapan utama yang termasuk ke dalam komoditas ikan pelagis kecil, ikan pelagis
besar, dan ikan demersal yang terdiri dari 38 famili, yaitu Scombridae, Lutjanidae,
Carangidae, Serranidae, Clupeidae, Haemulidae, Chirocentridae, Caesionidae, Ariidae,
Latidae, Stromateidae, Balistidae, Rhyncobatidae, Labridae, Leiognathidae, Engraulidae,
Polynemidae, Sciaenidae, Pristigasteridae, Mullidae, Psettodidae, Nemipteridae, Cyno-
glossidae, Synodontidae, Mugilidae, Gerreidae, Sphyraenidae, lereponidae, Siganidae,
Trichiuridae, Hemiramphidae, Lethrinidae, Dasyatidae, Udang, Rajungan, Sotong, dan
Cumi; (2) Lebih dari 50% nama lokal ikan di Pulau Bangka berbeda penamaannya
dengan nama ikan secara Nasional, yaitu Ikan selar kuning, di daerah Bangka disebut
dengan nama lkan Ciu (Selaroides leptolepis), ikan selar como nama lokal disebut
dengan Tkan Hapau (Atule mate), Ikan Tetengkek (Megalaspis cordyla) nama lokal
disebut Tkan Singkur, Ikan kuweoniun travelly disebut dengan nama Ikan Cantik
Manis (Carangoides caeruleopinnatus), lkan Tembang nama lokalnya Tkan Tamban
(Sardinella gibbosa), Ikan Bloso nama lokalnya lkan Buto Cin (Saurida tumbil);
dan (3) Terdapat 30 jenis alat tangkap yang masuk kedalam tujuh kelas, yaitu kelas
surrounding nets, trawls, seine nets, lift nets, gillnets, traps, hooks, dan lines. Kartika
& Susanti, 2020) telah berhasil menginventarisasi 49 jenis ikan yang terdiri-dari
25 famili yang dapat ditemukan di Danau Sentarum. Jenis ikan yang ditemukan
didominasi oleh famili Cyprinidae, Notopteridae, Bagridae, dan Channidae. Igbal et
al. (2020) menemukan 27 macam ikan tawar di Sembilang Daku; Roveneldo (2018)
menemukan 46 kosakata nama ikan, 32 kosakata alat tangkap ikan, 8 kosakata bahan
untuk membuat alat tangkap ikan dalam bahasa Lampung Dialek Tulangbawang.
Suryadi etal. (2019) telah menemukan keanekaragaman jenis ikan (H) yang terdapat
di setiap stasiun di Hilir Sungai Sekadau rendah. Keragaman jenis ikan yang relatif
tinggi terdapat pada stasiun 1 sebesar 0,36 dan rendah pada stasiun 4 sebesar 0,27.
Kemerataan (E’) jenis ikan yang relatif tinggi terdapat pada stasiun 1 sebesar 0,49 dan
rendah pada stasiun 2 sebesar 0,36. Indeks dominansi (C’) ikan antara 0,61-0,72.
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Dominansi jenis tertinggi ditemukan di stasiun 2 dan terendah di stasiun 1.
Muhammad et al. (2020) telah berhasil menemukan jenis-jenis ikan yang terdapat
di Sungai Tembesi, yaitu ikan baung (Mystus nemurus), dalum (Bagarius yarelli), lais
(Criptopterus limpok), belang muju (Ostechilus haselti), simancung (heterorhynchus),
lampam (schwanenfeldi), semuruk (Osteochilus melanopleura), kebarau (Hampala
macrolepidato), dan seluang (Rasbora argyrotaenia). Nane (2020) telah berhasil
menemukan jenis-jenis alat tangkap tradisional yang digunakan dalam penangkapan
landak laut, di Pulau Tomia, Kabupaten Wakatobi, yaitu kayu bercabang, parang,
tanggo, keranjang, dan serok. Rofiqoh et al. (2020) telah menemukan di hutan
mangrove di kawasan Teluk Pangpang Blok Jati Papak Taman Nasional Alas Purwo
sebanyak 6 jenis spesies ikan, di antaranya spesies Valamugil Sebeli, spesies Chanoschanos,
spesies Periothalamus, spesies Leignhatus Dussumieri, spesies Stolephorus Commersonii,
dan spesies Sardinella Longiceps. Saputra & Gunawan (2020) menyimpulkan bahwa
pemberian pakan vegetarian komersial menghasilkan pertumbuhan dan konversi
pakan tertinggi juvenil ikan kakap. Penggantian tepung ikan sebanyak 20% dengan
menggunakan tepung kedelai dapat diterapkan dalam pakan juvenil ikan kakap
putih. Selain itu, Koefisien Fulton dapat digunakan dalam penelitian ikan kakap.
Hidayaturrahmah (2021) telah menemukan di kolam bekas galian tambang batu
bara di Desa Kampung Baru berbagai jenis ikan yang terdiri atas 5 famili, 8 genera,
dan 14 spesies jenis ikan. Inocencia et al. (2021) telah berhasil mengidentifikasi
sejumlah ikan air tawar di Sungai Universitas Palangka Raya sebanyak 15 spesies, di
mana spesies yang paling banyak teridentifikasi adalah dari famili Cyprinidae. Kartika
& Sari (2021) telah berhasil menemukan di Pantai Segara Samuh, Bali komposisi
jenis Echinodermata yang sebagian besar terdiri atas subfilum Echinoidea (47%),
Ophiuroidea (47%), Asteroidea (7%), Holothuroidea (6%), dan sedikit Crinoidea
(1%). Kholis et al. (2021) telah menemukan lima kelompok dan tujuh jenis alat
penangkapan ikan, terdiri atas gil/net (jaring), traps (bubu/luka, tekalak, dan sukam),
Jalling gears (jala tebar), hook and lines (pancing tajur), dan grappling and wounding
(tembak). Roat & Manu (2021) telah mengidentifikasi alat tangkap yang digunakan
di Kelurahan Makawide adalah 8 Pukat cincin, 2 Soma dampar, dan 20 pancing
Noru. Perahu yang digunakan dalam kegiatan penangkapan ikan adalah 8 pamo/
pajeko, 3 lambut, 23 londe, dan 1 pakura. Saleky et al. (2021) telah menemukan
12 spesies ikan ditemukan di Perairan Pesisir ndalir, yaitu Ikan kuro (Polydactylus
plebejus), Ikan Duri (Hexanematichthys sagor), Ikan Tembang (Tenualosa ilisha), Ikan
Belanak (Mugil cephalus), Ikan Sembilan (Plotosus canius), lkan Kakap Putih (Lazes
calcarifer), dan Ikan Gulamah. Maloky et al. (2022) telah berhasil menemukan 15
(lima belas) jenis spesies ikan yang terdapat pada perairan Rawa Dogamit, yaitu
Betik (A. testudineus), Gabus (C. striata), Kaca (A. agramus), Sumpit (1. chatareus),
Bambit putih (8. papuensis), Kakap kuning (G. aprion), Nila (O. niloticus), Kakap (L.
calcaliver), Pelangi (M. splendida robrustriata), Therina (I werneri), Puri (C. randi),
Mata bulan (M. ¢yprinoides), Belanak (M. cephalus), Duri (A. leptaspis), dan Lidah
(C. heterolepis). Raharjo & Rachimi (2021) telah berhasil mengidentifikasi bahwa
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ikan tori Crypropterus spp. di perairan Sungai Sanggau Kapuas merupakan kelompok
ikan karnivora yang dilihat dari nilai Indexs Prefonderance. Ikan tori mengkonsumsi
Arthropoda (40,16%) sebagai pakan alami utama, dan Anellida (26,72%) dan Bryo-
phyta (tumbuhan lumut (18,27%) sebagai pakan alami tambahan. Yamin etal. (2022)
telah menemukan pada kanal di perkebunan Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG)
Sungai Mempawah-Sungai Duri Rawa Gambut, Kalimantan Barat, enam jenis ikan
hias, yaitu Rasbora dorsiocellata, Trichogaster sp., Puntius rhomboocellatus, Rasbora
trilineata, Desmopuntius johorensis (Duncker, 1904), dan Rasbora pauciperfotara.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas adalah terletak pada
jenis ikan yang menjadi fokus penelitian. Penelitian-penelitian di atas hanya berfokus
pada penelitian leksikon perikanan yang berkaitan dengan ikan tawar, sedangkan
penelitian ini di samping meneliti leksikon perikanan yang berkaitan dengan ikan
tawar, juga meneliti tentang leksikon perikanan yang berkaitan dengan ikan laut.
Di samping itu, penelitian-penelitian di atas hanya berfokus pada inventarisasi alat
tradisional penangkap ikan, sedangkan penelitian ini di samping menginventarisasi
alat tradisional penangkap ikan, juga menginventarisasi nama-nama ikan. Di samping
itu, penelitian ini menampilkan penggunaan leksikon-leksikon perikanan dalam
kalimat bahasa Sasak. Sementara pada penelitian sebelumnya hal itu tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil penelitian dan inventarisasi di atas, inventarisasi leksikon
perikanan dalam bahasa Sasak belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, inventarisasi
istilah-istilah perikanan dalam bahasa Sasak perlu dilakukan. Di samping sebagai
bentuk pendokumentasian, inventarisasi istilah-istilah perikanan dalam bahasa Sasak
ini bisa menjadi referensi dalam memahami terminologi perikanan dalam Bahasa

Sasak.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan dalam berbagai konteks.
Pertama, pemahaman lebih mendalam tentang leksikon perikanan dalam bahasa
Sasak dapat membantu dalam pelestarian budaya lokal. Hal ini karena bahasa adalah
salah satu pilar utama budaya, dan pelestarian kosakata khusus, seperti yang terkait
dengan perikanan, dapat memperkuat identitas budaya Sasak. Kedua, pengetahuan
yang lebih baik tentang terminologi perikanan dalam bahasa Sasak dapat membantu
dalam upaya konservasi lingkungan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam
tentang ckologi perairan, masyarakat Sasak dapat lebih efektif dalam pelestarian
sumber daya perikanan lokal. Ketiga, penelitian ini juga memberikan sumbangan
penting dalam bidang leksikografi, dengan mendokumentasikan leksikon perikanan
dalam bahasa Sasak secara sistematis. Ini dapat menjadi referensi yang berharga bagi
peneliti bahasa dan budaya di masa depan yang tertarik pada bahasa Sasak atau studi
tentang perikanan dalam konteks budaya lokal.

Untuk mengupas nama-nama ikan dalam bahasa daerah dapat digunakan teori
ilmu etnolinguistik dan leksikologi. Teori etnolinguistik adalah ilmu yang meng-
kaji dan mempelajari tentang tentang suku-suku dan linguistik, yang berarti ilmu
seluk-beluk bahasa keseharian manusia atau di sebut ilmu bahasa (Sudaryanto, 1996).
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Selain itu juga Putra (1997) mengungkapkah bahwa etnolinguistik ilmu yang yang
mempelajari tentang suku-suku dan linguistik yang berarti ilmu mengkaji tentang
seluk-beluk bahasa keseharian manusia atau disebut juga ilmu bahasa yang lahir karena
adanya penggabungan antara pendekatan yang biasa dilakukan antara bahasa dan
masyarakat pedesaan atau masyarakat yang belum mempunyai tulisan. Kridalaksana
(2009) dan Bachagqie (2013) berpendapat bahwa pengertian etnolinguistik merupakan
cabang linguistik yang menyelidiki hubungan antara bahasa dan masyarakat pedesaan
atau masyarakat yang belum mempunyai tulisan.

Kajian etnolinguistik memiliki urgensi yang sangat penting dalam menjaga
keberlangsungan hidup bahasa dan budaya, meningkatkan pemahaman antarbudaya,
mengembangkan kajian linguistik, serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi (periksa Grenoble & Whaley, 2006; Sutherland, 2003; Woodbury, 2003;
Hale, 2001; Crystal, 2000; 2002; Nettle & Romaine, 2000; dan Fishman, 1991).
Dengan demikian, penelitian tentang leksikon perikanan dalam bahasa Sasak dari
perspektif etnolinguistik dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
hubungan antara bahasa dan budaya dalam konteks perikanan dan masyarakat Sasak
secara umurm.

Leksikologi adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji leksikon atau kosakata
dalam Bahasa (Cruse, 1986; Jackson & Amvela, 2007). Dengan leksikologi, peneliti
dapat melakukan analisis kualitatif terhadap kosakata perikanan, seperti menganalisis
struktur kosakata, sinonim, antonim, homonim, dan polisemi. Selain itu, leksikologi
juga dapat membantu mengeksplorasi makna kosakata perikanan dan konteks peng-
gunaannya dalam kehidupan sehari-hari (Lyons, 2013; Ullman, 2001). Leksikologi
juga dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kosakata perikanan
dan membantu memahami konsep-konsep yang terkait dengan perikanan (Cruse,
1986). Dengan demikian, leksikologi dapat memberikan wawasan yang mendalam
tentang leksikon perikanan dalam bahasa Sasak dan membantu memahami peran
bahasa dan kosakata dalam mencerminkan budaya dan cara hidup masyarakat Sasak.
Di samping itu, leksikologi dapat membantu mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
menganalisis kosakata perikanan dalam bahasa Sasak, serta menjelaskan makna dan
penggunaannya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan leksikografi.
Data yang dipakai adalah kosakata nama-nama ikan, alat-alat tangkap tradisional ikan,
dan bahan-bahan untuk membuat alat tangkap tradisional ikan dalam bahasa Sasak.

Sampel penelitian ini adalah penutur asli bahasa Sasak yang berdialek a-e
(Mahsun, 2006a) yang lebih menguasai istilah-istilah perikanan dalam bahasa Sasak,
seperti pedagang ikan, nelayan, dan pemancing. Jumlah informan dalam penelitian ini
adalah 5 orang pedagang ikan, 5 orang nelayan, dan 5 orang pemancing. Pemilihan
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sampel penelitian ini didasarkan pada penguasaan mereka yang lebih mendalam
tentang peristilahan perikanan. Informan dalam penelitian ini disesuaikan dengan
sembilan syarat pemilihan sampel informan menurut (Mahsun, 2006b). Di samping
itu, pengambilan data dalam penelitian ini didapatkan dari Kamus Bahasa Sasak
(Hakim et al., 2017), tulisan, jurnal, dan website yang berkaitan dengan perikanan.
Dengan demikian, data ini diperoleh melalui wawancara dengan narasumber kom-
peten, survei teks-teks berbahasa Sasak yang relevan, dan catatan lapangan. Kosakata
ini kemudian dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan makna, penggunaan, dan
relevansinya dengan konteks perikanan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode pustaka,
cakap, dan simak. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik leksikografi terhadap

leksikon perikanan dalam bahasa Sasak.

C. HASIL

Dalam penelitian ini, kami berhasil mengumpulkan sejumlah kosakata yang terkait
dengan perikanan dalam bahasa Sasak, 14 kosakata ikan tawar, 20 kosakata ikan laut,
9 kosakata alat menangkap ikan, 5 kosakata bahan alat menangkap ikan, 4 kosakata
pakan ikan, dan 7 kosakata aktivitas menangkap ikan. Hasil pengumpulan kosakata
ini membentuk inti dari leksikon perikanan dalam bahasa Sasak yang akan dibahas.

Kosakata-kosakata yang berkaitan dengan jenis-jenis ikan yang berhasil

dikumpulkan bisa dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Nama-nama Ikan dalam Bahasa Sasak

No. Nama lkan Arti/Deskripsi
A lkan Tawar
1 betok /batok/ 1  betok
2 emas /amas/ 2 emas
3 kapal /kapal/ 3 kapal
4 kepait /kapait/ 4 ikan kecil
5  kiper /kipar/ 5 kaper
6 lindung /lindun/ 6 belut
7  mujaer /mujaér/ 7  mujair
8 nila/nila/ 8 nila
9  patin /patin/ 9 patin
10 simbur /simbur/ 10 lele
11 tawes /tawés 11 tawes
12  tokoq /tokoq/ 12 gabus
13 udang /udan/ 13 udang
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B  Ikan Laut
cumig/cumiq/
hiu/hiu/
gacak/gacak/
kakap/kakap/
kenaus/kanaus/
kerapu/karapu/
keritag/karitaq/
kerujug/karujuqg/
lembain/lambain/

OCooNOOTUDSWNBR

[any
o

lumba/
11 mansin/mansin/
12 nyale/nale/
13  pai/pai/
14 paus/paus/
15 tenggiri/tangiri/
16 teri/tori/
17 tongkol/tonkol
18 tune/tuna/
19 udang/udan/

lumbe-lumbe/lumba-

OO NOOTULE, WN -

[any

0

11
12
13
14
15
16
17
18
19

cumi-cumi
hiu

udang kecil
kakap

udang besar
kerapu
gurita
kepiting

ikan bayam
lumba-lumba

anak udang
cacing laut
pari

paus
tenggiri
teri
tongkol
tuna
udang

Kosakata-kosakata yang berkaitan dengan alat-alat tradisional menangkap ikan
yang berhasil dikumpulkan bisa dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Nama-nama Alat Tradisional Menangkap Ikan dalam Bahasa Sasak
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2
°

Nama Alat Tradisional Menangkap lkan

Arti/Deskripsi

LNV RWNR

ancog-ancoq /ancog-ancoq/
bosang /bosan/

buwuh /buwuh/

jaring /jarin/

jaring saut /jarin saut/
kodong /kodon/

songor /sonor/

sorok /sorok/

wales /walas/

jaring angkat
keranjang ikan
bubu

jaring

jaring tebar
bubu tanam
bubu tadah
jaring bergagang
pancing

Kosakata-kosakata yang berkaitan dengan bahan alat menangkap ikan yang

berhasil dikumpulkan bisa dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Nama-nama Bahan Alat Menangkap Ikan dalam Bahasa Sasak

No. Nama Bahan Alat Menangkap lkan Arti/Deskripsi

1. ampen /ampan/ tali kail

2. kayuq /kayuq/ kayu

3. talinilon /tali nilon/ tali nilon

4. tasiq /tasiq/ tali pelastik
5. tereng /tarén bambu

Kosakata-kosakata yang berkaitan dengan pakan ikan yang berhasil dikumpulkan
bisa dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Nama-nama Pakan Tkan dalam Bahasa Sasak

No. Nama Pakan lkan Arti/Deskripsi
1.  kut/kut/ dedak

2.  longe /lona/ cacing

3. pelet /pélét pelet

4. semangah /ssmanah/ anak rang-rang

Kosakata-kosakata yang berkaitan dengan aktivitas menangkap ikan yang berhasil
dikumpulkan bisa dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Nama-nama Aktivitas Menangkap lkan dalam Bahasa Sasak

No. Nama Aktivitas Arti/Deskripsi
Menangkap lkan

1.  bejaring /bajarin/ menangkap ikan dengan jaring

2. belimas /balimas/ menangkap ikan dengan menguras air tempat ikan

3. mancing /mancin/  memancing

4.  masang /masan/ menangkap ikan dengan memasang songor, kodong, atau
buwuh

. ngancoq/nancog/  menangkap ikan dengan jaring angkat
6. ngeduk /naduk/ menangkap belut yang berada di dalam tanah dengan
tangan
7. nyorok /riorok/ menangkap ikan dengan jaring bergagang

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari hasil penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan
pendeskripsian bentuk, makna leksikal, dan contoh penggunaan leksikon-leksikon
perikanan dalam bahasa Sasak dalam kalimat yang sering digunakan oleh penutur

bahasa Sasak dialek a-e.

Dari data yang didapatkan dari lapangan, satuan lingual yang berbentuk kata
pada leksikon perikanan dalam bahasa Sasak terbagi menjadi bentuk monomorfemis
dan bentuk polimorfemis.
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1. Monomorfemis

Leksikon perikanan dalam bahasa Sasak yang berbentuk monomorfemis berupa
nomina yang berkaitan dengan nama ikan, alat tradisonal menangkap ikan, bahan
alat menangkap ikan, dan pakan ikan. Penjelasannya sebagai berikut.

a. Nama-Nama Ikan dalam Bahasa Sasak
Ikan yang hidup dan dapat ditemukan di perairan Pulau Lombok terbagi menjadi
dua, yaitu ikan tawar, ikan yang hidup dan ditemukan di sungai, telaga, dan danau;

dan ikan laut, ikan yang hidup dan dapat ditemukan di laut yang mengitari Pulau
Lombok.

1) Ikan Tawar
Ikan-ikan tawar yang hidup dan ditemukan di perairan tawar Pulau Lombok adalah
sebagai berikut.

a) betok /batok/ ‘betok’
Betok merupakan ikan yang hidup di ekosistem perairan tawar dan payau,
ukurannya dapat mencapai 25 cm, tubuhnya pipih agak membulat dan
bersisik keras, warnanya hijau kekuningan (Tim Redaksi KBBI, 2012),
mampu bertahan hidup diluar air ketika ditransportasikan jika kulitnya tetap
dalam keadaan basah (Igbal et al., 2020), tersebar luas di sungai dan telaga
yg ada di Pulau Lombok (anabas testudineus).
Leksikon betok /batok/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri
sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata betok /batok/ dalam kalimat berikut.

Betok doang mauqku mancing.
‘Hanya betok yang saya dapatkan memancing’

b) emas /omas/ ‘ikan emas’

Emas merupakan ikan hias tawar. Ikan ini dibudidayakan hanya sebagai
pajangan, bukan untuk dikonsumsi. Ikan ini dinamakan ikan emas karena
memiliki warna keemasan. Leksikon emas /omas/ merupakan bentuk dasar.
Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal,
bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata emas /omas/ dalam kalimat berikut.

Mabhel gati empag emas nu.
‘Mahal sekali ikan emas itu.’

c) kapal /kapal/ ‘ikan kapal’

Kapal merupakan ikan yang bentuk dan warnanya seperti katak. Ikan ini
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c)

£)

dapat ditemukan di waduk atau bendungan. Ikan ini tidak dikonsumsi oleh
masyarakat Sasak karena menyerupai katak. Walaupun tidak dibudidayakan,
tetapi ikan ini berkembang biak dengan cepat. Leksikon kapal /kapal/
merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan
sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau
dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis karena
terdiri dari satu morfem.

Contoh penggunaan kata kapal /kapal/ dalam kalimat berikut.

Empaq kapal jari séde-éde, endaraq dengan kanggogn.

‘Ikan kapal sia-sia, tidak ada orang yang mau makan.’

kepait /kopait/ ‘ikan kecil’
Kepait merupakan ikan tawar yang ukurannya kecil. Ikan ini tidak
dibudidayakan, tetapi bisa ditemukan di telaga, waduk, sungai, atau
bendungan. Leksikon kepait /kopait/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat
berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini
tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata kepait /kopait/ dalam kalimat berikut.

Endéqleu kanggoq kepait séngagn pait rasen.

‘Aku tidak suka ikan kecil karena rasanya pahit.’

kiper/kipar/n ‘karper’
Kiper /kipar/ merupakan ikan air tawar yang bentuknya seperti ikan hias,
dapat dimakan, berbadan langsing, berkumis, bibir dapat menjulur sebagai
corong penghisap makanan, warna sirip punggung hijau kebiru-biruan, dan
sirip perutnya berwarna putih (Gyprinus carpio) (Tim Redaksi KBBI, 2012).
Leksikon kiper /kipar/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri
sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata kiper /kipar/ dalam kalimat berikut.

Araq ampaq kipar leq talage ni?

‘Ada ikan karper di telaga ini?’

lindung /lindua/‘belut’

Lindung ‘belut’ merupakan ikan air tawar yang ukurannya dapat mencapai
100 cm, tubuhnya berbentuk silindris, warnanya kecokelatan (Tim Redaksi
KBBI, 2012), tersebar luas di sungai dan telaga yg ada di Pulau Lombok.
Leksikon lindung /lindun/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat
berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini
tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
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g)

h)

i)

Contoh penggunaan kata lindung /lindun/ dalam kalimat:

Kandogku lindung tunuq.
‘Laukku belut bakar.’

mujaer /mujaér/‘mujair’
Mujaer /mujaér/ n ‘mujair’ merupakan ikan yang hidup di ekosistem
perairan tawar dan payau, ukurannya dapat mencapai 39 cm, tubuhnya pipih
memanjang, bersisik, memiliki lubang hidung tunggal pada tiap sisi kepala
dan gurat sisinya terbagi dua, warnanya abu-abu kehitaman (Oreochromis
mossambicus) (Tim Redaksi KBBI, 2012).
Leksikon mujaer /mujaér/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri
sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata mujaer /mujaér/ dalam kalimat berikut.

Loéq gati tolang mujaér ni?

‘Banyak sekali tulang mujair ini?’

simbur /simbur/ ‘lele’
Simbur ‘lele’ merupakan ikan air tawar yang ukurannya dapat mencapai
47 c¢m, tubuhnya agak silindris, tidak bersisik, kepala datar dan keras serta
ukurannya relatif besar, mulut lebar dengan empat pasang sungut, sirip dada
berpatil, jari-jari sirip punggung dan sirip dubur relatif sedikit dibandingkan
dengan kerabatnya, dan warnanya kehitaman (Clarius batrachus melanod
erma) (Tim Redaksi KBBI, 2012).
Leksikon simbur /simbur/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri
sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata simbur /simbur/ dalam kalimat berikut.

Imenglkeu sakit tepantek isiq simbur.

‘Tanganku sakit ditusuk (sirip) lele.’

tokoq /tokog/‘gabus’

Tokoq ‘gabus’ merupakan ikan air tawar yang ukurannya dapat mencapai
100 cm, tubuhnya silindris, bersisik, kepalanya seperti kepala ular, rahang
bergigi, sirip punggung dan sirip dubur panjang, warnanya keperakan dengan
garis-garis hitam menyilang, tersebar di Asia; aruan (Channa striata) (Tim
Redaksi KBBI, 2012).

Leksikon tokoq /tokoq/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri
sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
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Contoh penggunaan kata tokoq /tokoq/ dalam kalimat:

Dementkeu bekandoq tokoq.
‘Saya suka berlauk ikan gabus.’

2) Ikan Laut
Ikan laut yang hidup dan ditemukan di perairan laut Pulau Lombok adalah sebagai
berikut.

a)

b)

<)

cumiq /cumiq/ ‘cumi-cumi
Cumiq ‘cumi-cumi’ merupakan ikan laut, termasuk golongan binatang lunak
(Mullusca), kelas Cephalopoda, tidak bertulang belakang, menggunakan
kepala sebagai alat untuk bergerak, mempunyai sepuluh belalai di sekeliling
mulut dan kantong tinta yang terdapat di atas usus besar dan bermuara
di dekat anus, yang berkontraksi dan mengeluarkan cairan hitam bila
ada serangan, dagingnya kenyal berwarna putih; ikan mangsi; ikan tinta;
(Ommastreephes sloani pacificies) (Tim Redaksi KBBI, 2012).
Leksikon cumiq /cumiq/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri
sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata cumiq /cumiq/ dalam kalimat berikut.

Séngagne bokandoq cumiq, kanak nu malak mangan.

‘Karena berlauk cumi-cumi, anak itu lahap makannya.’

gacak /gacak/‘udang kecil’

Gacak merupakan udang yang ukurannya kecil. Leksikon gacak /gacak/
merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan
sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau
dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis karena
terdiri dari satu morfem.

Contoh penggunaan kata gacak /gacak/ dalam kalimat berikut.

Melénde tebelian gacak, Semeton?
‘Apakah Anda mau dibelikan udang kecil, Saudara?’

kenaus /kenaus/ ‘udang besar’
Kenaus /konaus/ merupakan udang yang ukurannya besar. Leksikon kenaus
/konaus/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini
digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata.
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis
karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata kenaus /konaus/ dalam kalimat berikut.

Endéqleu demen kaken kenaus.

‘Aku tidak suka makan udang besar.’
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d) keritaq /karitaq/ ‘gurita

g

Keritaq ‘gurita merupakan hewan laut, termasuk golongan hewan lunak
(Moluska), umur mencapai 6 bulan sampai 5 tahun (Tim Redaksi KBBI,
2012).
Keritaq /karitaq/ merupakan udang yang ukurannya besar. Leksikon keritaq
/karitag/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini
digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata.
Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis
karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata keritaq /karitaq/ dalam kalimat berikut.

Pire keberat keritaq ni?

‘Berapa berat ikan gurita ini?’

kerujuq /kerujuq/‘kepiting’
Kerujuq ‘kepiting’ merupakan ketam yang hidup di pantai, berkaki sepuluh,
dua di antaranya berupa supit yang tajam, punggungnya keras berwarna hijau
kehitam-hitaman selebar telapak tangan, dan dapat dimakan (Scy/la serrata)
(Tim Redaksi KBBI, 2012).
Leksikon kerujuq /kerujuq/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat
berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini
tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata kerujuq /kerujuq/ dalam kalimat berikut.
Onyaq-onyaq, kerujuq tie baun bejepit.
‘Hati-hati, kepiting itu bisa menjepit’

lembain /lombain/ ‘ikan bayam’
Ikan lembain merupakan ikan laut yang berwarna seperti warna bayam
sehingga ikan ini di kalangan masyarakat Sasak dinamakan ikan lembain
‘bayam’.
Leksikon lembain /lombain/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat
berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini
tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata lembain /lombain/ dalam kalimat berikut.

Maiq gati empagq lembain nu.

‘Enak sekali ikan bayam tersebut.’

mansin /mansin/ ‘anak ikan’

Mansin merupakan anak udang. Kadang-kadang mansin ini hanya dipakai
sebagai pelengkap lauk oleh masyarakat Sasak.

Leksikon mansin /mansin/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat
berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini
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tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata mansin /mansin/ dalam kalimat berikut.

Mansin doang jari kandoqte nani.
‘Anak udang saja jadi lauk kita sekarang.’

h) nyale /nyalé/ ‘cacing laut’

Nyale /nyal¢/ n ‘cacing laut’ merupakan salah satu biota laut Pulau Lombok
yang memiliki diversitas yang sangat melimpah, kemunculannya setahun
sekali pada pertengahan akhir bulan Februari di atas tanggal 20 atau 5 hari
setelah bulan purnama di wilayah Pantai Selatan Pulau Lombok (Zelly, 2019),
berwarna-warni, dan dapat dikonsumsi.
Leksikon nyale /nyalé/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri
sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata nyale /nyale/ dalam kalimat berikut.

Entéhta lalo boya dongan bau nyalé.

‘Ayo kita pergi menonton orang tangkap cacing laut.’

i) pai/pai/ ‘pari’

Pai ‘pari’ merupakan ikan laut yang panjangnya mencapai 300 cm, anggota
Elasmobranchii, badannya bertulang rawan, pipih dan lebar, seperti layang-
layang atau cakram, mulut terletak di bagian bawah, berekor panjang, dan
berduri tajam yang digunakan sebagai penyengat, memiliki lima bukaan
insang, sirip dada besar seperti sayap yang memanjang di sepanjang sisi badan
di atas bukaan insang, pada umumnya berwarna kecokelatan hingga hitam
di bagian dorsal dan putih di bagian ventral, tersebar di perairan Laut Merah
dan Indo-Pasifik Barat (Aetobatus ocellatus) (Tim Redaksi KBBI, 2012).
Leksikon pai /pai/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri
sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem.
Contoh penggunaan kata pai /pai/ dalam kalimat berikut.

Sanget maiq empaq pai nu lamun tetunug entan tekelaq.

‘Sangat enak ikan pari itu kalua dibakar caranya dimasak.’

b. Alat-Alat Tangkap Tradisional Ikan
Alat-alat tradisonal yang masih digunakan masyarakat Sasak sampai sekarang untuk
menangkap ikan sebagai berikut.

1) ancoq-ancoq /ancoq-ancoq/ ‘jaring angkat’
Ancoq-ancoq ‘jaring angkat’ merupakan alat penangkap ikan yang cara
pengoperasiannya dilakukan dengan menurunkan dan mengangkatnya secara vertikal,
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terbuat dari nilon yang menyerupai kelambu, ukuran mata jaringnya relatif kecil yaitu
0,5 cm, bentuknya menyerupai kotak, dalam pengoperasiannya dapat menggunakan
lampu atau umpan sebagai daya tarik ikan, dapat dioperasikan dari perahu, rakit,
bangunan tetap, atau dengan tangan manusia, efektif untuk menangkap jenis ikan
yang relatif kecil (Curve-watersports, 2018).

Leksikon ancog-ancoq /ancog-ancoq/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat
berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong
bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh penggunaan kata
ancoq-ancoq /ancog-ancoq/ dalam kalimat berikut.

Tuaqta lalo ban ampaq isiq ancoq-ancoq.
‘Paman kita pergi menangkap ikan dengan jaring angkat.’

2) bosang /bosan/
Bosang merupakan keranjang yang terbuat dari rotan untuk menyimpan hasil
tangkapan ikan. Kini, keranjang ini sudah jarang ditemukan di kalangan masyarakat.
Keranjang ini sudah digantikan dengan keranjang yang terbuat dari pelastik.
Leksikon bosang /bosan/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai
kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis
karena terdiri dari satu morfem. Contoh penggunaan kata bosang /bosan/ dalam
kalimat berikut.

Uah jarangn araq nani bosang.

‘Sekarang, keranjang rotan sudah jarang.’

3) buwuh /buwuh/ ‘bubu’
Buwuh ‘bubu’ merupakan alat untuk menangkap ikan yang dibuat dari saga atau
bambu yang dianyam, dipasang dalam air (Ikan dapat masuk, tetapi tidak dapat
keluar lagi) (Tim Redaksi KBBI, 2012). Leksikon buwuh /buwuh/ merupakan
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem
bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal,
bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh
penggunaan kata buwuh /buwuh/ dalam kalimat berikut.

Piro ampaq tama jok buwuh tie?

‘Berapa ikan yang masuk ke bubu itu?’

4) kodong /kodon/ ‘bubu tanam’

Kodong /kodon/ ‘bubu tanam’ merupakan alat untuk menangkap belut yang dibuat
dari bambu yang dianyam, ditanam di sawah, dimasukkan makanan berupa cacing
untuk menarik belut masuk (Belut dapat masuk, tetapi tidak dapat keluar lagi)
(Hakim etal., 2017). Leksikon kodong /kodon/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri
sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
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monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh penggunaan kata kodong
/kodon/ dalam kalimat berikut.
Selapug kodong berisi lindung.

‘Semua bubu tanam berisi belut.’

5) songor /sonor/ ‘bubu tadak’
Songor ‘bubu tadah’ merupakan alat untuk menangkap ikan, terbuat dari bambu
yang dianyam, ditaruh di aliran air. Leksikon songor /sonor/ merupakan bentuk
dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk
ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh
penggunaan kata songor /sonor/ dalam kalimat berikut.

Amagq lalo jok bagket pasang songor.

‘Ayah pergi ke sawah pasang bubu tadah.’

6) sorok /sorok/ ‘jaring’

Sorok ‘jaring’ merupakan alat untuk menangkap ikan, terbuat dari jaring yang ada
gagangnya (Hakim et al., 2017:447). Leksikon sorok /sorok/ merupakan bentuk
dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk
ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh
penggunaan kata sorok /sorok/ dalam kalimat berikut.

Sorok tuaqku uah séde.

‘Jaring pamanku sudah rusak.’

7) wales /walas/ ‘pancing’

Wales /walas/ ‘pancing’ alat untuk menangkap ikan, terbuat dari sepotong kawat
yang ujungnya melengkung dan berkait, diberi tali dan gagang dari kayu, bambu,
dan sebagainya; kail (Tim Redaksi KBBI, 2012). Leksikon wales /walos/ merupakan
bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem
bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal,
bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh
penggunaan kata wales /walas/ dalam kalimat berikut.

Araq walas ni isiqto mancing.
‘Ada kail nih untuk kita memancing’
c. Bahan-Bahan untuk Membuat Alat Tangkap Tradisional Ikan

Bahan-bahan untuk membuat alat tangkap tradisional ikan yang biasanya dipakai
oleh masyarakat Sasak sebagai berikut.

1) ampen /ampan/ tali pancing
Ampen /ampan/ ‘tali pancing’ (Hakim et al., 2017:36) merupakan tali pancing
berupa tali pelastik atau benang. Leksikon ampen /ampan/ merupakan bentuk
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dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas
karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk
ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh
penggunaan kata ampen /ampan/ dalam kalimat berikut.

Arusne kuat ampen tie.
‘harus kuat tali pancing itu.’

2) kayuq /kayuq/ ‘kayu’
Kayuq /kayuq/ ‘kayu” digunakan sebagai pancang yang ditancapkan di kedua sisi
sungai. Kayuq ‘kayu’ yang dipilih adalah kayu yang kuat. Ujung tali yang berada di
bagian atas jaring insang diikatkan di kayu pancang ini agar jaring insang terentang
dengan baik. Leksikon kayuq /kayuq/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri
sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh penggunaan kata kayuq /
kayuq/ dalam kalimat berikut.

Piléq kayuq saq solah dait kuat.

‘Pilih kayu tang bagus dan kuat.’

3) tasiq /tasiq/ ‘tali pelastik

Tasiq /tasiq/ ‘tali pelastik’ digunakan sebagai tali pancing. Tasiq ‘tali pelastik’ yang
dipilih adalah yang kuat, yang tidak mudah putus ketika ada ikan yang didapatkan
ketika memancing. Leksikon tasiq /tasiq/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri
sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh penggunaan kata tasiq /
tasiq/ dalam kalimat berikut.

Pira ajin tasiq satus métar?
‘Berapa harga tali pelastik seratus meter?’

4) tereng /toréng/ n ‘bambu’

Toréng ‘bambu’ digunakan sebagai bahan pembuatan buwuh ‘bubu’, songor ‘bubu
tadah, kodong ‘bubu tanam’. Toréng ‘bambu’ tersebut dibelah dengan ukuran
tertentu, dianyam, dan dibentuk sesuai dengan jenis bubu yang akan dibuat. Toréng
‘bambu’ juga bisa digunakan untuk pembuatan kail. Toréng ‘bambu’ tersebut dibelah,
diraut, dan dibentuk menjadi kail (Hakim et al., 2017). Leksikon tereng /toréng/
merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan
sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan
gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu
morfem. Contoh penggunaan kata tereng /toréng/ dalam kalimat berikut.

Toréng saq to dalem gudang nu yagn tepinaq jari buwub.
‘Bambu yang ada di dalam Gudang itu kan dibuat jadi bubu.’

46 Prosiding International Conference ...



d. Pakan Ikan

1) Kut /kut/ ‘dedak’

Kut ‘dedak’ yang biasa dipakai oleh masyarakat Sasak sebagai pakan ikan ikan adalah
sekam halus. Dedak tersebut biasanya ditabur di tempat memancing ikan untuk
menarik perhatian ikan agar berdatangan ke tempat yang diinginkan. Leksikon kut
/kut/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini digolongkan
sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan
gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri dari satu
morfem. Contoh penggunaan kata kut /kut/ dalam kalimat berikut.

Sautan kut lasing empaq tie.
“Tebarkan saja dedak ikan itu.’

2) Longe /lona/ ‘cacing

Longe ‘cacing’ merupakan binatang kecil, melata, tidak berkaki, tubuhnya bulat atau
pipih panjang, dan tidak beranggota (ada yang hidup dalam air, tanah, perut manusia,
atau perut binatang) (Tim Redaksi KBBI, 2012; Hakim et al., 2017:291). Leksikon
longe /longa/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya, leksikon ini
digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata. Ditinjau
dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis karena terdiri
dari satu morfem. Contoh penggunaan kata longe /lona/ dalam kalimat berikut.

Sanget siqne tedemen longe siq simbur.
‘Sangat disukai cacing itu oleh ikan lele.”

3) Pelet /pélét/ ‘pakan pelet’

Pelet /pélét/ merupakan makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam bahan
yang kita ramu dan kita jadikan adonan, kemudian kita cetak sehingga merupakan
batangan atau bulatan kecil-kecil. Ukurannya berkisar antara 1-2 cm (Zaenurietal.,
2014). Leksikon pelet /pélét/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan distribusinya,
leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai
kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk monomorfemis
karena terdiri dari satu morfem. Contoh penggunaan kata pelet /pélét/ dalam kalimat
berikut.

Lamunde mélé luéq maug mancing, kadu pélét.
Kalau Anda mau dapat ikan banyak, pakai pellet.

4) Semangah /somanah/ ‘semut rangrang; kerengga’

Semangah /somanah/ adalah semut merah besar yang dikenal memiliki kemampuan
tinggi dalam membentuk anyaman untuk sarangnya. Dalam bahasa Inggris ia disebut
weaver ant atau semut penganyam’. Rangrang sebagaimana banyak semut lain
adalah serangga sosial dan membentuk koloni. Koloni rangrang dapat sangat tinggi
populasinya. Leksikon semangah /samanah/ merupakan bentuk dasar. Berdasarkan
distribusinya, leksikon ini digolongkan sebagai morfem bebas karena dapat berdiri
sendiri sebagai kata. Ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini tergolong bentuk
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monomorfemis karena terdiri dari satu morfem. Contoh penggunaan kata Semangah
/samanah/ dalam kalimat berikut.
Uah jarangn araq nani telog semangah.

‘Sekarang sudah jarang telur semut kerengga.’

2. Polimorfemis

Leksikon perikanan dalam bahasa Sasak yang berbentuk polimorfemis berupa nomina
yang terdiri atas dua kata. Penjelasannya sebagai berikut.

1) Jaring saut /jarin saut/ ‘jala tebar’
Jaring saut /jarin saut/ jala tebar’ merupakan alat tangkap ikan berupa lembaran
jaring yang berbentuk kerucut, bahannya terbuat dari nilon multifilament atau
monofilament, diameternya berkisar 3-5 m, bagian kaki jaring diberikan pemberat
dari timah, metode pengoperasiannya dengan cara jala ditebar dengan cara
melemparkannya ke air yang diduga tempat berkumpulnya ikan dan dengan teknik
tertentu jala dapat terbuka dengan lebar kemudian mengurungnya sehingga ikan
tertangkap, pengoperasiannya biasanya dilakukan di rawa, sungai, danau, waduk,
pinggiran laut, dan pantai (Kholis et al., 2021).
Jaring saut /jarin saut/ termasuk endosentrik. Kata jaring /jarin/ berkategori nomina
dan menjadi inti dari frasa, sedangkan kata saut /saut/ berkategori nomina yang
menjadi atribut kata jaring. Penggabungan dua kata tersebut menghasilkan bentuk
baru yang berupa frasa nominal dan bertipe endosentrik. Contoh penggunaan kata
jaring saut /jarin saut/ dalam kalimat berikut.

Loéq gati mauq amaq bau ampaq isiq jaring saut.

‘Banyak sekali ayah dapat menangkap ikan dengan jala tebar.’

2) Tali nilon /tali nilon/ ‘tali nilon’
Tali nilon digunakan sebagai bahan pembuatan jaring saut ‘jala tebar’, jaring ‘jaring
insang’, dan ancog-ancoq ‘jala angkat’. Tali nilon /tali nilon/ ‘tali nilon’ termasuk
endosentrik. Kata tali ‘tali’ berkategori nomina dan menjadi inti dari frasa, sedangkan
kata nilon ‘nilon’ berkategori nomina yang menjadi atribut kata jaring. Penggabungan
dua kata tersebut menghasilkan bentuk baru yang berupa frasa nominal dan bertipe
endosentrik. Contoh penggunaan kata tali nilon dalam kalimat berikut.

Kadu tali nilon saq kuat isiqte pinaq jaring.

‘Pakai tali nilon yang kuat bahan kita buat jaring.’

Leksikon perikanan dalam bahasa Sasak berikutnya adalah leksikon yang
berbentuk polimorfemis berupa leksikon verba yang berkaitan dengan aktivitas
menangkap ikan. Penjelasannya sebagai berikut.

Terdapat beberapa kosakata bahasa Sasak yang menunjukkan aktivitas masyarakat
Sasak menangkap ikan. Kosakata aktivitas menangkap ikan dalam bahasa Sasak, yaitu
bejaring, belimas, mancing, masang, ngancoq, ngeduk, dan nyorok.
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1) bejaring /bajarin/ ‘menjaring’

Leksikon bejaring /bejarin/ tergolong bentuk polimorfemis karena bejaring /bejarin/
berasal dari nomina jaring dan mendapatkan imbuhan be- sehingga bentuk nomina
jaring berubah menjadi verba bejaring /bejarin/ (Hakim et al., 2017). Kata bejaring
‘menjaring’ digunakan masyarakat Sasak dalam aktivitas menangkap ikan di sungai
atau laut dengan memakai jaring. Contoh penggunaan kata bejaring /bejarin/ dalam
kalimat berikut.

Inaq milu bejaring empaq léq kokoh

‘Ibu ikut menjaring ikan di sungai.’

2) belimas /bslimas/ ‘menguras; menangkap ikan dengan mengeringkan air telaga
atau sungai’
Leksikon belimas /balimas/ tergolong bentuk polimorfemis karena belimas /balimas/
berasal dari verba limas /limas/ ‘kuras’ dan mendapatkan imbuhan be- , schingga
bentuk verba limas berubah menjadi verba belimas /bslimas/ (Hakim et al., 2017).
Kata belimas digunakan masyarakat Sasak dalam aktivitas menangkap ikan yang
berada di telaga atau sungai dengan cara mengeringkan atau mengurangi air telaga
atau sungai tempat ikan yang akan ditangkap. Contoh penggunaan kata belimas /
balimas/ dalam kalimat berikut.
Amagq lalo belimas kance inaq jok kokob.

‘Ayah pergi menguras air sungai bersama ibu’.

3) mancing /mancin/ ‘memancing’
Leksikon mancing /mancin/ tergolong bentuk polimorfemis karena mancing /
mancin/ berasal dari nomina pancing /pancin/ dan mendapatkan imbuhan nasal
n- sehingga bentuk nomina pancing /pancin/ berubah menjadi verba mancing /
mancin/ (Hakim et al., 2017). Kata mancing /mancin/ ‘memancing’ digunakan
masyarakat Sasak dalam aktivitas menangkap ikan atau belut. Contoh penggunaan
kata mancing /mancin/ dalam kalimat berikut.

Amagq lalon mancing bilang minggu leq éar.

‘Ayah pergi memancing setiap minggu di sungai.’

4) masang /masan/ ‘'memasang’

Leksikon masang /masan/ ‘'memasang’ tergolong bentuk polimorfemis karena
masang /masan/ berasal dari verba pasang /pasan/ dan mendapatkan imbuhan nasal
n- sehingga bentuk verba pasang /pasan/ berubah menjadi verba masang /masan/
(Hakim et al., 2017). Kata masang digunakan masyarakat Sasak dalam aktivitas
menangkap ikan dengan menggunakan kodong ‘bubu tanam, songor ‘bubu tadah’,
atau buwuh ‘bubu’. Kata masang diletakkan di awal kata alat untuk menangkap
ikan tersebut. Contoh penggunaan kata mancing /mancin/ dalam kalimat berikut.

Amagq uahn masang buwuh leq kokoh onéq.
‘Ayah sudah memasang bubu di sungai tadi’.
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5) ngancoq/nancoq/ ‘menjaring ikan dengan jaring angkat’

Leksikon ngancoq /nancoq/ ‘menjaring ikan dengan jaring angkat’ tergolong bentuk
polimorfemis karena kata ngancoq /nancoq/ berasal dari nomina ancoq /ancog/
‘jaring angkat’ dan mendapatkan imbuhan nasal n- , sehingga bentuk nomina
ancoq /ancoq/ ‘jaring angkat’ berubah menjadi verba ngancoq/nancoq/ ‘menjaring
ikan dengan jaring angkat’ (Hakim et al., 2017).NKata dasar ngancoq /nancoq/
‘menjaring ikan dengan jaring angkat’ adalah ancoq jaring angkat’. Kata ngancoq
digunakan masyarakat Sasak dalam aktivitas menangkap ikan yang berada di sungai,
danau, atau bendungan dengan menggunakan jaring angkat. Contoh penggunaan
kata ngancoq /nancoq/ dalam kalimat berikut.

Lamunte lalo ngancoq, ite aruste aruan lampaq.
‘kalau pergi menangkap ikan dengan jaring angkat, kita harus lebih awal pergi.’

6) ngeduk/neduk/ ‘menangkap belut yang masih berada di dalam tanah dengan
tangan’

Leksikon ngeduk /neduk/ ‘menangkap belut yang masih berada di dalam tanah
dengan tangan’ tergolong bentuk polimorfemis karena kata ngeduk/neduk/ berasal
dari verba keduk /keduk/ dan mendapatkan imbuhan nasal n- sehingga bentuk
verba keduk /neduk/ berubah menjadi verba ngeduk/neduk/ (Hakim et al., 2017).
Kata ngeduk/neduk/ digunakan masyarakat Sasak dalam aktivitas menangkap belut
yang masih berada di dalam tanah dengan cara membongkar tanah dengan tangan.
Contoh penggunaan kata ngeduk /neduk/ dalam kalimat berikut.

Sakit imangku gare-gare ngeduk baruq.
‘Tanganku sakit gara-gara menangkap belut dengan tangan tadi’.

7) nyorok /norok/ ‘menjaring ikan’

Leksikon nyorok /norok/ ‘menjaring ikan’ tergolong bentuk polimorfemis karena
kata nyorok /norok/ berasal dari nomina sorok /sorok/ ‘jaring ikan’ dan mendapatkan
imbuhan nasal n- sehingga bentuk nomina sorok /sorok/ berubah menjadi verba
nyorok /norok/ (Hakim et al., 2017). Kata nyorok /norok/ digunakan masyarakat
Sasak dalam aktivitas menangkap ikan yang berada di kolam, telaga, atau danau
dengan menggunakan jaring yang bergagang. Contoh penggunaan kata nyorok/
norok/ dalam kalimat berikut.

Abeu teténaq nyorok empaq siq amaq baruq.
‘Aku diajak ayah menangkap ikan dengan jaring bergagang tadi’.

E. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa leksikon perikanan dalam
bahasa Sasak terdiri atas 13 kosakata yang berkaitan dengan nama ikan tawar, 19
kosakata yang berkaitan dengan nama ikan laut, sembilan kosakata yang berkaitan
dengan alat tangkap tradisional ikan, lima kosakata yang berkaitan dengan bahan
untuk membuat alat tangkap tradisional ikan, empat kosakata yang berkaitan
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dengan pakan ikan, dan tujuh kosakata yang berkaitan dengan aktivitas menangkap
ikan. Leksikon-leksikon di atas dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu betuk
monomorfemis dan polimorfemis.

Sebagian besar leksikon perikanan dalam bahasa Sasak di atas terpengaruh secara
signifikan oleh bahasa Indonesia. Hal ini mencerminkan pengaruh budaya dan
interaksi antarbahasa di wilayah tersebut. Kendati demikian, penelitian lanjutan
perlu dilakukan untuk mengatasi beberapa kelemahan dalam penelitian ini dan
untuk menemukan istilah-istilah perikanan dalam bahasa Sasak yang mungkin belum
terungkap. Wilayah penelitian yang lebih luas dapat mencakup aspek-aspek, seperti
perubahan iklim, keberlanjutan sumber daya perikanan, dan dampak teknologi
modern terhadap kehidupan nelayan, yang semuanya dapat memperkaya leksikon
perikanan tersebut.

F. SARAN

Meskipun penelitian ini berhasil mengumpulkan dan menganalisis leksikon
perikanan dalam bahasa Sasak, sejumlah keterbatasan perlu diakui. Salah satunya
adalah keterbatasan sumber data berbahasa Sasak yang tersedia. Hal ini disebabkan
bahasa ini belum sepenuhnya terdokumentasi dibandingkan dengan bahasa-bahasa
yang lebih umum digunakan. Selain itu, pengumpulan data dari narasumber
terkadang terkendala oleh dinamika perubahan bahasa seiring waktu dan kehilangan
pengetahuan tradisional dalam masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk merespons
perubahan bahasa dan menjaga warisan pengetahuan lokal perlu diintegrasikan
dalam penelitian lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman terhadap leksikon
perikanan dalam konteks bahasa Sasak.
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